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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of young farmers’ participation, the 

utilization of digital technology, and the level of education on the economic growth 

of the agricultural sector in Indonesia. The study employed a quantitative approach 

using cross-sectional data from 34 provinces in Indonesia in 2023. The dependent 

variable in this study was the economic growth of the agricultural sector, measured 

by the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of the agricultural sector at 

constant prices. The independent variables consisted of the ratio of young farmers 

aged 19–39 years, the ratio of digital technology utilization by young farmers, and 

the average years of schooling. The analysis technique used was multiple linear 

regression with the assistance of Stata software.The results showed that the 

participation of young farmers had a negative and significant effect on the economic 

growth of the agricultural sector in Indonesia. The utilization of digital technology 

had a positive effect on agricultural economic growth. In addition, the average years 

of schooling had a negative and significant effect on the economic growth of the 

agricultural sector. Simultaneously, young farmers’ participation, digital technology 

utilization, and education level significantly affected the economic growth of the 

agricultural sector in Indonesia. These findings indicate that improving the quality of 

agricultural human resources through the regeneration of young farmers, 

strengthening digital technology adoption, and enhancing education are important 

factors in promoting sustainable economic growth in Indonesia’s agricultural sector. 

Keywords: Young Farmers, Digital Technology, Education, Economic Growth, 

Agricultural Sector 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi petani muda, 

pemanfaatan teknologi digital, dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data cross section pada 34 provinsi di Indonesia tahun 2023. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian yang diukur menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sektor pertanian atas dasar harga konstan. Variabel independen terdiri atas rasio 

petani muda usia 19–39 tahun, rasio pemanfaatan teknologi digital oleh petani 

muda, dan rata-rata lama sekolah. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan bantuan aplikasi Stata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipasi petani muda berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Indonesia. Pemanfaatan teknologi digital 

juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. Selain 

itu, rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor pertanian. Secara simultan, partisipasi petani muda, 

pemanfaatan teknologi digital, dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian melalui 

regenerasi petani muda, penguatan adopsi teknologi digital, dan peningkatan 

pendidikan menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian yang berkelanjutan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Petani Muda, Teknologi Digital, Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, 

Sektor Pertania 

 

 
A. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi 

merupakan indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pembangunan 

suatu negara maupun daerah. 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan 

peningkatan kapasitas produksi 

barang dan jasa yang ditunjukkan 

melalui peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Dalam teori 
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pertumbuhan ekonomi neoklasik, 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

oleh modal, tenaga kerja, dan 

perkembangan teknologi. Sementara 

itu, teori pertumbuhan endogen 

menekankan bahwa kualitas sumber 

daya manusia, pendidikan, dan 

inovasi teknologi menjadi faktor 

penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang.  

Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor strategis dalam 

perekonomian Indonesia karena 

berperan dalam penyediaan pangan, 

penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, 

serta pembangunan wilayah 

pedesaan. Namun, kontribusi sektor 

pertanian terhadap pertumbuhan 

ekonomi masih menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya adalah 

menurunnya partisipasi petani muda. 

Regenerasi petani menjadi penting 

karena keberadaan generasi muda 

dinilai lebih produktif, inovatif, dan 

lebih mudah beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi pertanian 

modern. 

Berdasarkan hasil Sensus 

Pertanian tahun 2023, jumlah petani 

muda usia 19–39 tahun di Indonesia 

terus mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor 

pertanian sedang menghadapi krisis 

regenerasi tenaga kerja yang 

berpotensi memengaruhi 

produktivitas dan keberlanjutan sektor 

pertanian. Selain itu, rendahnya 

jumlah petani muda juga berdampak 

pada rendahnya tingkat pemanfaatan 

teknologi digital di sektor pertanian. 

Padahal, teknologi digital memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, akses informasi, 

serta produktivitas usaha tani. 

Selain faktor regenerasi petani 

muda dan teknologi digital, tingkat 

pendidikan juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian. Tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam kemampuan 

mengadopsi teknologi dan inovasi 

pertanian. Data rata-rata lama sekolah 

tahun 2023 menunjukkan masih 

adanya ketimpangan tingkat 

pendidikan antar provinsi di Indonesia, 

yang berpotensi menimbulkan 

perbedaan kemampuan masyarakat 
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dalam mengembangkan sektor 

pertanian secara modern. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa sektor pertanian 

dan tenaga kerja pertanian 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian 

Gkatsikos et al. (2022) menyatakan 

bahwa keterlibatan generasi muda 

mampu meningkatkan produktivitas 

dan daya saing sektor pertanian, 

sedangkan penelitian (Kote et al. 

2024) menemukan bahwa partisipasi 

petani muda berkontribusi positif 

terhadap pembangunan ekonomi 

regional. Namun, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih berfokus 

pada aspek regenerasi petani atau 

sektor pertanian secara umum dan 

belum banyak mengkaji secara 

simultan pengaruh partisipasi petani 

muda, pemanfaatan teknologi digital, 

dan pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh partisipasi 

petani muda, tingkat pemanfaatan 

teknologi digital, dan pendidikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian di Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi petani muda, pemanfaatan 

teknologi digital, dan tingkat 

pendidikan berpengaruh positif secara 

simultan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian di 

Indonesia. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas sumber 

daya manusia pertanian menjadi 

faktor penting dalam mendukung 

pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. di mana 

penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang banyak menggunakan angka, 

mulai dari proses pengumpulan data, 

analisis data dan penampilan data. 

Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif menekankan analisis pada 

data numerik (angka) yang kemudian 

di analisis dengan metode statistik 

yang sesuai (Auliya et al, 2020). 

Penelitian ini dilakukan pada 34 

provinsi di Indonesia dengan 

menggunakan data cross section 

tahun 2023. 

1.1 Variabel dan Definisi 
Operasional Variabel 
penelitian 
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Variabel penelitian adalah aspek 

yang diamati dan diukur dalam 

penelitian,  yang sering kali disebut 

sebagai faktor yang memengaruhi 

atau dipengaruhi dalam suatu 

peristiwa atau fenomena.  

Variabel independet umumnya 

dilambangkan dengan huruf X (Auliya 

et al, 2020). Dalam penelitian ini, 

variabel independent (X) terdiri dari 

partisipasi petani muda (X1), tingkat 

pemanfaatan teknologi digital 

pertanian (X2) dan tingkat pendidikan 

(X3). 

Variabel tak bebas adalah 

variabel yang secara struktur berpikir 

keilmuan menjadi variabel yang 

disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya, variabel tak bebas 

biasanya dilambangkan dengan huruf 

Y. Dalam penelitian ini, variabel 

dependent (Y) adalah pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian. 

1.2 Definisi Operasional Variabel  

 
 

 
1.1 Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi Badan Pusat Statistik 

(BPS). Data sekunder adalah 

sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara. Artinya, 

data ini tidak dikumpulkan 

langsung oleh peneliti melainkan 

dari sumber yang telah ada 

sebelumnya, seperti dokumen, 

literatur, atau data yang 

dikumpulkan oleh pihak lain 

(Sulung, 2024). 

1.2 Teknik Analisis Data  

 Analisis deskriptif merupakan 

bentuk analisis data penelitian untuk 

menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel. Analisis 

deskriptif ini dilakukan dengan 

pengujian hipotesis deskriptif. 

Analisis regresi linear berganda 

adalah salah satu metode statistika 

yang digunakan untuk mengetahui 
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hubungan fungsional sebuah 

variabel tidak bebas (dependent 

variable) dengan dua atau lebih 

variabel bebas (independent 

variable). Karena penelitian 

menggunakan data cross section 

antar provinsi tahun 2023, maka 

model regresi yang digunakan 

adalah regresi linear berganda cross 

section. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bagian ini memberikan gambaran 

obyektif mengenai temuan penelitian, 

termasuk interpretasi data, hasil 

interpretasi, dan hubungan yang di 

temukan. Jika ada hipotesis, bagian 

ini menjelaskan langkah-langkah dan 

hasil uji hipotesis. Untuk memastikan 

pemahaman yang baik oleh pembaca, 

presentasi hasil penelitian harus 

disajikan dengan jelas dan terstruktur. 

Oleh karena itu, penelitian merinci 

sistematisasi pengujian sebagai 

berikut. 

 

2.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah bentuk 

analisis data penelitian untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel. Analisis 

deskriptif ini dilakukan dengan 

pengujian hipotesis deskriptif. Hasil 

analisisnya adalah apakah hipotesis 

penelitian dapat digeneralisasikan 

atau tidak. 

 
2.2 Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 
2.3 Uji Goodness of Fit R2 
Uji Goodness of Fit bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variabel dari variabel 

terikat. Nilai koefisien berada diantara 

nol dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang 

kecil atau mendekati nol berarti 

kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat 

terbatas. Sebaliknya nilai R2 yang 

mendekati satu berarti variabel bebas 

memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel terikat. 
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2.4 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F ini juga sering disebut sebagai uji 

simultan, untuk menguji apakah 

variabel bebas yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan 

perubahan nilai variabel tergantung 

atau tidak dengan membandingkan 

nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Suatu variabel dikatakan berpengaruh 

secara simultan apabila nilai F hitung> 

F tabel. 

 
2.5 Uji T (Uji Parsial) 

1) Variabel rasio petani muda 

memiliki nilai t-statistik sebesar 

-2,49 dengan probabilitas 

sebesar 0,019 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa rasio petani muda 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap PDRB 

sektor pertanian pada tingkat 

signifikansi 5 persen. Artinya, 

setiap kenaikan rasio petani 

muda sebesar 1 persen akan 

menurunkan PDRB sektor 

pertanian sebesar 6,04 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan yang 

menyatakan bahwa rasio 

petani muda berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi ditolak.  

2) Variabel rasio pemanfaatan 

teknologi digital memiliki nilai t-

statistik sebesar 1,73 dengan 

probabilitas sebesar 0,093 

yang lebih kecil dari 0,10. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh 

positif dan signifikan pada 

tingkat signifikansi 10 persen, 

namun tidak signifikan pada 

tingkat 5 persen.  Artinya, 

setiap kenaikan pemanfaatan 

teknologi digital sebesar 1 

persen akan meningkatkan 

PDRB sektor pertanian 

sebesar 1,79 persen, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

Dengan demikian, hipotesis 

yang diajukan dapat diterima 

pada tingkat signifikansi 10 

persen, meskipun 

pengaruhnya relatif lemah. 
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3) Variabel rata-rata lama sekolah 

memiliki nilai t-statistik sebesar 

-2,50 dengan probabilitas 

sebesar 0,018 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata lama sekolah 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap PDRB 

sektor pertanian pada tingkat 

signifikansi 5 persen. Artinya, 

setiap kenaikan rata-rata lama 

sekolah sebesar satu tahun 

akan menurunkan PDRB 

sektor pertanian sebesar 42,28 

persen, dengan asumsi 

variabel lain konstan. Dengan 

demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di tolak. 

2.6  Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas biasanya digunakan 

untuk mengukur data berskala ordinal, 

interval, ataupun rasio. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh terdistribusi 

normal atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan adalah jika nilai Lhitung>Ltabel 

maka H0 ditolak, dan jika nilai nilai 

Lhitung>Ltabel maka H0 diterima. 

 
2.7  Hasil Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu (error term) 

pada satu observasi dengan 

observasi lainnya. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan uji 

runtun (run test). 

 
2.8   Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan variance 

maupun residuan dari suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Biasanya data cross section 

mengandung situasi 

heteroskedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran kecil, sedang, dan 

besar. 
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2.9 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah pengujian 

untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas (independent) dalam 

suatu model regresi linear berganda. 

Jika terjadi atau ditemukan adanya 

korelasi maka dapat dikatakan 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Alat yang sering digunakan untuk 

menguji gangguan multikolinearitas 

adalah jika nilai Variance Inflation 

Faktor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance 

> 0,1. 

 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), 

variabel partisipasi petani muda, 

pemanfaatan teknologi digital, dan 

tingkat pendidikan secara bersama-

sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas sumber daya manusia 

pertanian dan modernisasi sektor 

pertanian menjadi faktor penting 

dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi daerah. Selain itu, hasil 

koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini 

mampu menjelaskan variasi 

pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian dengan cukup baik, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

sektor pertanian di Indonesia 

memerlukan dukungan kebijakan 

yang berfokus pada regenerasi petani 

muda, peningkatan adopsi teknologi 

digital, dan pemerataan pendidikan. 

Ketiga faktor tersebut menjadi 

komponen penting dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian 

dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian yang 

berkelanjutan di Indonesia. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi petani muda 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian di Indonesia. 

Peningkatan jumlah petani muda 

mampu mendorong produktivitas dan 

modernisasi sektor pertanian karena 
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generasi muda cenderung lebih 

inovatif dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pertanian. 

Pemanfaatan teknologi digital 

juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian. 

Penggunaan teknologi digital 

membantu meningkatkan efisiensi 

produksi, akses informasi, serta 

produktivitas usaha tani sehingga 

mampu mendukung peningkatan 

kinerja sektor pertanian di berbagai 

daerah di Indonesia. 

Selain itu, tingkat pendidikan 

yang diukur melalui rata-rata lama 

sekolah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi 

mencerminkan kualitas sumber daya 

manusia yang lebih baik dalam 

mengadopsi teknologi, 

mengembangkan inovasi, dan 

meningkatkan efisiensi kegiatan 

pertanian. 

Secara simultan, partisipasi 

petani muda, pemanfaatan teknologi 

digital, dan tingkat pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor 

pertanian di Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembangunan sektor pertanian yang 

berkelanjutan memerlukan dukungan 

regenerasi petani muda, peningkatan 

adopsi teknologi digital, serta 

pemerataan kualitas pendidikan 

sebagai upaya meningkatkan 

produktivitas dan pertumbuhan 

ekonomi sektor pertanian di 

Indonesia. 
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